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MOTTO

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Apabila engkau telah selesai
(dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang lain) dan
hanya kepada Tuhanmulah, engkau berharap!

— Q.S. Al-Insyirah: 6-8

Semua perjuangan akan lupa lelahnya, saat apa yang diperjuangkan tidak sekadar
bernilai untuk diri sendiri tapi juga untuk banyak orang.

— Tulus

Research isn’t about perfection, it’s about the courage to learn

-- Bu Sabiq

Yang kelihatannya rumit, ternyata bisa diurai.
Yang kelihatannya sulit ternyata bisa selesai juga.
Ini hanya tentang memulai dan berani menjalani proses.
‘Berani’ dulu, sanggupnya akan beriring.

— Susan Suwanti

Kalau udah dimulai, selesaikan!

— Kak Kinta

When you choose to never give up, you are the winner!
— Na
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Persepsi Keterampilan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Fleksibilitas

Kognitif dan Kemampuan Metakognitif pada Dewasa Awal

Ratna Sulistiyani

20107010073

INTISARI

Dewasa awal dapat dikatakan sebagai fase transisi yang penuh dengan ketegangan dan
masalah. Oleh karena itu individu yang berada di fase ini perlu bersikap adaptif dan memiliki
bekal yang mumpuni untuk dapat melewati fase dewasa awal dengan baik. Salah satu yang
perlu dimiliki oleh dewasa awal yaitu pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti hubungan antara fleksibilitas kognitif dan kemampuan metakognitif terhadap
persepsi keterampilan pemecahan masalah pada dewasa awal. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif korelasional. Data dikumpulkan dari 329 orang dewasa awal yang
bertempat tinggal di Pulau Jawa menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan terdiri dari skala versi Indonesia dari cognitive flexibility
inventory, skala kemampuan metakognitif, dan skala persepsi keterampilan pemecahan
masalah. Teknik analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan
bantuan software Jamovi v2.4.6. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan
terdapat hubungan positif antara fleksibilitas kognitif dan kemampuan metakognitif terhadap
persepsi keterampilan pemecahan masalah pada dewasa awal dengan sumbangan efektif
simultan sebesar 58,8%. Secara parsial, kedua prediktor berkontribusi terhadap persepsi
keterampilan pemecahan masalah. Namun, metakognitif memiliki kontribusi yang lebih
besar dengan sumbangan efektif 45,6%, sedangkan fleksibilitas kognitif hanya sebesar 6,7%.
Korelasi kedua prediktor bernilai positif signifikan terhadap variabel persepsi keterampilan
pemecahan masalah. Jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin tidak ditemukan perbedaan
tingkat persepsi keterampilan pemecahan masalah. Temuan ini memberikan kontribusi
teoritis pada kajian mengenai persepsi keterampilan pemecahan masalah, khususnya dalam
memahami fleksibilitas kognitif serta kemampuan metakognitif sebagai prediktor.

Kata kunci: dewasa awal, pemecahan masalah, fleksibilitas kognitif, metakognitif
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Perceived Problem-Solving Skills in Early Adulthood: The Role of Cognitive
Flexibility and Metacognitive Ability

Ratna Sulistiyani

20107010073

ABSTRACT

Early adulthood is often characterized as a transitional phase filled with tension and various
challenges. Therefore, individuals in this developmental stage are required to be adaptive
and possess adequate competencies to navigate early adulthood successfully. One essential
aspect that needs to be developed during this period is perceived problem-solving skills. This
study examines the relationship between cognitive flexibility and metacognitive ability with
perceived problem-solving skills among early adulthoods. The research method used a
guantitative correlational design. Data were collected from 329 individuals in early
adulthood residing on Java Island using an accidental sampling technique. The data
collection instruments included the Indonesian version of the Cognitive Flexibility Inventory,
a metacognitive ability scale, and a perceived problem-solving skills scale. Data analysis
was conducted using multiple linear regression with the aid of Jamovi software v2.4.6. The
results of the hypothesis testing revealed a significant positive relationship between cognitive
flexibility and metacognitive ability with perceived problem-solving skills in early adulthood,
with a simultaneous effective contribution of 58.8%. Partially, both predictors contributed
to perceived problem-solving skills; however, metacognitive ability demonstrated a stronger
contribution with an effective contribution of 45,6%, while cognitive flexibility accounted for
only 6,7%. Both predictors were found to have significant positive correlations with
perceived problem-solving skills. Moreover, there is no significant differences in problem-
solving skills between men and women. These findings offer theoretical contributions to the
understanding of problem-solving skills, particularly in identifying cognitive flexibility and
metacognitive ability as significant predictors.

Keywords: early adulthood, problem-solving, cognitive flexibility, metacognitive
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu mengalami pertumbuhan di sepanjang kehidupan yang
dijalaninya. Dalam proses pertumbuhan tersebut ada yang kemudian disebut
sebagai tahap perkembangan (Papalia et al., 2013). Salah satu tahap
perkembangan yang terjadi dalam hidup individu, yaitu dewasa awal. Menurut
Santrock (2006) fase dewasa awal terjadi ketika individu berada di rentang usia
18-25 tahun. Dewasa awal ini merupakan masa transisi yang akan dihadapi
oleh individu setelah melewati fase remaja untuk kemudian menuju fase
dewasa. Sebagai masa transisi tentu ada banyak hal berbeda dan lebih
menantang yang akan dihadapi oleh individu, bahkan Hurlock (2008)

menyebut dewasa awal sebagai masa yang bermasalah dan penuh ketegangan.

Menurut Papalia et al. (2013) pada fase dewasa awal ini, kebanyakan
individu akan meninggalkan rumah orang tua mereka untuk memulai hidup
mandiri dan berusaha memenuhi tugas perkembangannya. Beberapa tugas
perkembangan tersebut di antaranya mencapai kemandirian, stabilitas
emosional, membangun identitas, bertanggung jawab serta belajar
berkontribusi terhadap lingkungan sosial dan masyarakat (Putri, 2019). Tugas
perkembangan pada masa dewasa awal menuntut individu untuk mulai
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap hidupnya. Pada fase ini, individu
harus membuat banyak keputusan penting yang berdampak pada kesehatan,

kesuksesan, kebahagiaan, dan kesejahteraan hidup. Masa dewasa awal juga



menjadi fase Kritis karena keputusan yang diambil serta peristiwa yang dialami
akan sangat menentukan tercapainya keseimbangan dalam berbagai aspek
kehidupan (Papalia et al., 2013). Oleh karena itu, diperlukan pengambilan
keputusan yang tepat atas berbagai pilihan hidup tersebut. Di mana,
pengambilan keputusan yang tepat sendiri merupakan manifestasi dari
efektivitas usaha pemecahan masalah yang dilakukan individu (Nielsen &
Minda, 2019). Dengan demikian, pemecahkan masalah menjadi sebuah

keterampilan penting bagi individu dewasa awal.

Pemecahan masalah (problem-solving) merupakan pemikiran terarah
individu dalam menemukan solusi atas berbagai permasalahan yang tengah
dihadapi (Solso et al., 2008). Mayer (2013) menambahkan bahwa pemecahan
masalah merupakan proses mencari jalan keluar atas setiap masalah yang
melibatkan adanya proses kognitif, mental, pengalaman langsung serta
pengetahuan. Anderson (2010) mendefinisikan problem solving sebagai proses
mental kompleks yang mencakup identifikasi masalah, pembuatan alternatif
solusi, evaluasi pilihan, dan pemilihan strategi yang paling tepat untuk

mencapai tujuan.

Selain melihat pemecahan masalah sebagai suatu keterampilan objektif,
perlu juga melihanyat sebagai self-appraisal dalam komponen kognitif, melihat
bagaimana persepsi individu terhadap keterampilan ini, atau yang disebut
dengan persepsi pemecahan masalah (perceived problem-solving). Menurut
Heppner dan Petersen (1982), perceived problem solving didefinisikan sebagai

penilaian subjektif individu terhadap kemampuan, gaya, serta pengendalian



dirinya dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan kehidupan. Aspek
Persepsi Keterampilan Pemecahan Masalah menurut Heppner & Petersen
(1982) di antaranya, yaitu keyakinan diri, gaya mendekati-menghindar, serta
kontrol diri dalam memecahkan masalah. Menurut Anggraini et al. (2023)
kontrol diri ini meliputi kontrol perilaku, kontrol kognitif dan kontrol dalam
pengambilan keputusan. Ketiga komponen tersebut memungkinkan individu
untuk menyelesaikan masalah dengan baik, mampu mengarahkan kognitif dan
perilaku untuk mengambil keputusan secara tidak impulsif sehingga

menghasilkan pilihan dengan konsekuensi positif.

Selain itu, menurut teori psikologi perkembangan, aspek kognitif
individu sejak remaja sudah mulai mampu melakukan penalaran hipotesis-
deduktif, di mana kemampuan tersebut diiabaratkan sebagai alat yang dapat
digunakan individu untuk menyelesaikan berbagai masalah, mulai dari hal
teknis seperti memperbaiki barang hingga hal yang abstrak seperti membangun
teori politik (Papalia, 2013). Lebih lanjut, di masa dewasa awal kognitif
berkembang lebih baik lagi, seperti kemampuan berpikir reflektif dan
pemikiran paska formal yang mengombinasikan pengalaman emosi dan praktis

dalam pemecahan masalah yang ambigu (Papalia, 2013).

Merujuk dari teori-teori tersebut, dewasa awal secara ideal memiliki
bekal yang mumpuni dalam hal pemecahan masalah. Apalagi didukung teori
biopsikologi, bahwa otak manusia khususnya bagian prefrontal korteks,
sebagai wilayah dengan fungsi penalaran salah satunya dalam pemecahan

masalah, berkembang baik di usia 20-an. Namun dari pemeriksaan fMRI,



perkembangan kognitif individu pada masa dewasa awal dapat berbeda-beda
tergantung dengan bagaimana individu mengoptimalkan fungsi otak besarnya
dalam berpikir. Selain berfungsi lebih efisien, perubahan struktural dapat
terjadi ketika perbaikan keterampilan menghasilkan lebih banyak jaringan
korteks yang tersedia bagi tugas tersebut dan terkadang reorganisasi daerah

otak yang mengatur aktivitas tersebut (Berk dalam Nur et al., 2023).

Persepsi pemecahan masalah ini dapat disimpulkan berperan sangat
penting bagi kehidupan dewasa awal yang sedang menghadapi berbagai
permasalahan. Banyak penelitian yang memaparkan peran pemecahan masalah.
Pemecahan masalah ini akan membantu individu dalam mengolah informasi
secara lebih logis (Oktaviani et al.., 2021). Sehingga membantu dewasa awal
agar tidak mudah terpengaruh hoax ataupun penipuan yang tengah merebak di
masyarakat saat ini. Selain itu, pemecahan masalah dapat membantu dewasa
awal untuk mengidentifikasi masalah, mencari dan memilih berbagai solusi dan
membuat keputusan atas berbagai permasalahan yang sedang dihadapi
(Bariyyah, 2021). Dengan adanya kemampuan menghadapi masalah yang baik
maka individu dewasa awal diharapkan mampu memberikan respon yang benar
terhadap berbagai masalah yang sedang dihadapinya. Hal ini menandakan
bahwa individu tersebut dapat berfungsi secara adaptif dan efektif (D’Zurilla &

Maydeu-Olivares, 1995; Hafisyah, 2021).

Akan tetapi, fakta di lapangan justru memperlihatkan kecenderungan
yang sebaliknya. Penelitian Koc (2023) menunjukkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah pada level pekerja masih tergolong rendah. Penelitian



Wahyudhi (2019) tentang pemecahan masalah pada laki-laki pekerja usia 18-
25 tahun, 47,9% dari 121 pekerja masih tergolong rendah, dengan gaya
penghindaran (avoidance). Selain itu, ada banyak fenomena keseharian yang
menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah, seperti kebiasaan
untuk mencari jalan pintas dalam menyelesaikan masalah, atau pun masalah
sosial dalam hubungan intrapersonal. Data survei LPM Siarpersma (2023),
ditemukan bahwa 80% mahasiswa di universitas Malang setuju bahwa tugas
perkuliahan terlalu kompleks dan memilih untuk menggunakan jasa joki tugas
dalam mengerjakannya. Fenomena penggunaan Artificial Intelligent untuk
sepenuhnya mengerjakan tugas atau lainnya juga semakin merebak di kalangan
mahasiswa, mereka lebih mempercayai hasil kerja Al dibanding kayik terhadap
kemampuan mereka sendiri. Rendahnya pemecahan masalah ini juga terkait
dengan bagaimana individu menilai kemampuan dirinya dalam menyelesaikan
masalah. Individu memiliki keyakinan bahwa dirinya tidak mampu, lalu

memilih menghindar dari masalah (Heppner & Petersen, 1982).

Selanjutnya, untuk mendapatkan gambaran awal dan data pendukung
yang lebih nyata terkait kecenderungan persepsi individu dalam memecahkan
masalah, khususnya di kalangan dewasa awal, peneliti melakukan preliminary
study berupa survei kepada 25 responden dewasa awal berusia 18-25 tahun.
Beberapa pernyataan dalam survei preliminary study ini diambil dan
dimodifikasi dari Problem Solving Inventory milik Heppner & Petersen (1982),
dengan berfokus pada pertanyaan yang berkaitan dengan aspek kepercayaan

diri, gaya dalam menyelesaikan masalah, dan kontrol pribadi. Pernyataan yang



diajukan untuk mengukur dimensi persepsi keterampilan pemecahan masalah,
di antaranya “Setiap kali memiliki masalah, saya percaya mampu
menyelesaikannya”, “Saya lebih memilih menghindar daripada menyelesaikan
masalah”, “Saya merasa terancam dan takut ketika saya memiliki masalah”,
“Saya kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam hidup
saya”, dan “Saya lebih memilih melakukan hal lain seperti bermain games atau
membuka media sosial dibanding menyelesaikan permasalahan yang sedang

saya hadapi”.

Bagan/Gambar 1. Data Kategorisasi Hasil Preliminary Study

= RENDAH SEDANG = TINGGI

Data hasil survei kemudian ditabulasi dan dilakukan kategorisasi
empirik, didapatkan hasil sebagaimana tertera pada Bagan/Gambar 1. Terlihat
hanya 24% dari total responden yang termasuk dalam kategori tinggi, sisanya
masih ada 36% termasuk ke dalam kategori rendah dan 40% kategori sedang.
Dari hasil survei ditemukan bahwa masih ada sejumlah 3 dari total responden
memilih ‘sangat tidak sesuai’ dan 11 orang dari total responden memilih ‘tidak
sesuai’ pada pertanyaan “Setiap kali memiliki masalah, saya percaya mampu

menyelesaikannya”, hal ini berarti bahwa 56% dari total responden prelim



memiliki kecenderungan merasa tidak percaya diri untuk menyelesaikan
masalahnya. Kemudian, ada 10 dari total responden menjawab ‘sesuai’ dan 5
orang menjawab ‘sangat sesuai’ pada pertanyaan, “Saya lebih memilih
menghindar daripada menyelesaikan masalah”, hal ini menunjukkan 60%
responden memiliki kecenderungan gaya menghindar (avoidance style) dalam
penyelesaian masalah. Terakhir, ada 7 orang memilih jawaban ‘sesuai’ dan 5
orang menjawab ‘sangat sesuai’ pada pertanyaan prelim, “Saya lebih memilih
melakukan hal lain seperti bermain games atau membuka media sosial
dibanding menyelesaikan permasalahan yang sedang saya hadapi”, hal ini
menunjukkan masih ada kecenderungan kontrol diri yang buruk dalalm diri
48% dari total responden (12 dari 25), karena mereka lebih memilih
melampiaskan penghindaran dengan bermain game atau media sosial

dibanding segera mencari penyelesaian masalah yang dihadapi.

Pilihan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut menunjukkan
bahwa persepsi keterampilan pemacahan masalah dewasa awal masih
cenderung kurang positif. Dibuktikan dengan adanya perilaku seperti memilih
menghindar ketika mendapati masalah, tidak berorientasi untuk fokus ke
penyelesaian permasalahan, merasakan tekanan serta menganggap masalah
yang harus diselesaikan sebagai suatu ancaman, dan tidak mampu dalam
mengontrol distraksi dalam proses pemecahan masalah. Diperkuat juga dengan
data dari hasil survei Hafisyah (2021) ditemukan bahwa pada mahasiswa di
Yogyakarta, bahwa 20 dari 33 orang mahasiswa masih kesulitan untuk

memecahkan berbagai permasalahannya serta cenderung tidak percaya diri,



kebingungan dan memilih menghindar, tidak berusaha untuk mencari alternatif
penyelesaian lain dan putus asa. Selain itu hasil survei yang dilakukan oleh
Elvika (2023) pada mahasiswa namun di pulau Sumatera, bahwa 38,55% dari
83 mahasiswa masih memiliki kecenderungan menggunakan strategi
distancing saat menemukan masalah dan 25,30% bersikap avoidance atau
menghindar, sehingga ini menunjukkan adanya kecenderungan pemecahan

masalah yang kurang adaptif.

Pemecahan masalah yang buruk ini akan berakibat pada rendahnya
kualitas diri individu (Cahyani, 2016). Persepsi terhadap kemampuan
pemecahan masalah yang tidak positif ini memunculkan banyak dampak buruk.
Contohnya dalam ranah pekerjaan, menurut Mayendry (dalam Millennia, 2023)
kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek dari kebahagiaan
individu dalam pekerjaannya. Sehingga jika kemampuan pemecahan masalah
buruk, maka tingkat kebahagiaan dalam pekerjaan juga akan rendah. Di
konteks pendidikan termasuk keseharian, ketika individu tidak mampu untuk
memecahkan masalah yang dialaminya maka akan memunculkan perasaan
frustasi dan tidak berdaya. Hal ini menyebabkan tidak tercapainya

kesejahteraan psikologis pada setiap individu (Oktaviani, et. al., 2021).

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi pemecahan masalah
individu, baik itu secara internal maupun eksternal. Faktor internal berkaitan
dengan beberapa komponen dan proses kognitif, seperti memori Kkerja,
kemampuan encoding, retrieval, persepsi terhadap suatu permasalahan,

kemampuan metakognitif, dan motivasi (Eskin, 2012; Ormrod, 2017). Selain



itu, Rakhmat (2007) juga menambahkan bahwa faktor yang mempengaruhi
pemecahan masalah, di antaranya adalah motivasi, kepercayaan dan sikap yang
salah, kebiasaan berpikir, serta emosi. Selain faktor internal, terdapat juga
faktor eksternal yang mempengaruhi pemecahan masalah, seperti faktor sosial
ekonomi dan kultural (Fatima, 2021; Robertson, 2016; Parker, 1986). Faktor
eksternal ini berkaitan dengan tahap pengambilan keputusan dalam pemecahan

masalah (Maydeu-Olivares & D’Zurilla, 1995; D’ Zurilla &Goldfried, 1971).

Berdasarkan pemaparan tersebut, diketahui bahwa ada beragam faktor
yang memengaruhi keterampilan pemecahan masalah. Dalam hal ini, peneliti
memandang penting untuk berfokus pada faktor internal, terkhusus yang
berhubungan dengan kognisi. Model executive function menjelaskan
bagaimana fungsi-fungsi kognitif internal berperan sebagai penggerak utama
dalam pemecahan masalah yang efektif. Hal ini mendukung prinsip bahwa
menyelami proses internal kognitif lebih menentukan daripada sekadar
memperhatikan faktor eksternal yang mungkin bersifat stimulus-respons
(Buckley et. al., 2014). Salah satu faktor yang berperan dalam persepsi
keterampilan pemecahan masalah adalah kebiasaan berpikir (Rakhmat, 2007).
Kebiasaan berpikir ini merupakan kecenderungan individu mempertahankan
pola pikir tertentu, termasuk dalam memandang suatu permasalahan, ini dapat
menimbulkan kemungkinan adanya pola pikir yang kaku (rigid mental set) atau
justru fleksibel (Rakhmat, 2007). Pola pikir fleksibel ini berhubungan dengan

fleksibilitas kognitif.



Fleksibilitas kognitif menurut Dennis & Vander Wal (2010) merupakan
kemampuan individu untuk mengubah set kognitif dalam beradaptasi atas
berbagai perubahan lingkungan sebagai stimulus yang muncul. Fleksibilitas
kognitif ini merupakan kemampuan individu untuk menemukan dan memilih
cara yang paling tepat dalam menghadapi sebuah pilihan (Aygun, 2018).
Menurut Cetin (2023) fleksibilitas kognitif adalah kemampuan individu dalam
memproses kognitifnya setiap kali menemukan kondisi maupun lingkungan
yang baru. Aspek dari fleksibilitas kognitif menurut Heger & Kaye (dalam
Syah, 2019) adalah adaptasi, keterbukaan dalam berpikir, daya tahan terhadap
ketertutupan ranah cipta yang prematur, serta pemikiran Kkritis. Dengan
fleksibilitas kognitif, indivdu akan menafsirkan ulang suatu hal serta
mengadaptasinya menjadi suatu pemikiran yang baru. Kemampuan ini
menjadikan individu dapat melakukan cara-cara lain yang berbeda dalam
memandang suatu hal (Setyawan, 2020). Dengan demikian, fleksibilitas

kognitif berperan penting dalam proses pemecahan masalah.

Dijelaskan lebih lanjut pada penelitian milik Oktaviani, et al. (2021)
bahwa fleksibilitas kognitif memberikan sumbangan sebesar 70,6% terhadap
pemecahan masalah pada individu. Fleksibilitas ini akan menyediakan banyak
alternatif solusi bagi individu dalam pemecahan masalah, juga sebagai
kemampuan penggunaan informasi ketika keterampilan pemecahan masalah
sedang dilatih dan digunakan. Selain itu, penelitian Santosa & Setyawan (2015)
menunjukkan bahwa tingginya fleksibilitas kognitif memungkinkan individu

untuk beradaptasi dan memiliki sifat-sifat khas yang mampu dengan cepat
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mengubah cara-cara berpikirnya. Penelitian Fu & Chow (2016) melengkapi,
bahwa individu dengan fleksibilitas kognitif yang tinggi lebih baik dalam
menolerir ketidakpastian hidup, berpikir secara konstruktif tentang
pengalamannya, serta menghadapi setiap masalah atau tantangan hidup dengan

cara yang efektif.

Selain fleksibilitas kognitif, terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi
persepsi keterampilan pemecahan masalah, yaitu kemampuan metakognitif
(Eskin 2012). Kemampuan metakognitif merupakan kemampuan refleksi diri
dari proses kognitif yang sedang berlangsung dan memiliki peran penting
dalam kesadaran individu, serta mengontrol apa yang sedang dipikirkan
olehnya (Murti, 2011). Flavell (1979) mendefinisikan metakognitif ini sebagai
kemampuan untuk menyadari proses atau pun pengetahuan kognitif sendiri.
Secara singkat, Couchman et al. (2009) menjelaskan bahwa metakognitif
merupakan proses yang berlangsung di atas proses kognitif biasa, karena
melakukan beberapa peran dari fungsi eksekutif, seperti memantau progres
tugas serta memulai strategi baru jika progres tersebut terhambat. Adapun
aspek dari metakognitif menurut Flavell (1979) adalah pengetahuan
metakognitif dan pengalaman metakognitif. Pengetahuan metakognitif
merupakan pengetahuan serta kepercayaan yang dimiliki individu mengenai
suatu hal termasuk kemampuan kognitifnya sendiri. Adapun, pengalaman
metakognitif merujuk pada kesadaran kognitif akan pengalaman yang berkaitan

dengan usaha intelektual yang dimilikinya dalam menyelesaikan persoalan.
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Sebagai gambaran mengenai hubungan metakognitif dengan
keterampilan pemecahan masalah, hasil penelitian Pamungkasari, et al. (2007)
menjelaskan bahwa peningkatan kemampuan metakognitif akan meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah. Kemampuan metakognitif tersebut
mengkompensasi kecerdasan individu dalam proses pemecahan masalah.
Kemudian, pada penelitian Rahayu (2018) dijelaskan bahwa individu dengan
kemampuan metakognitif yang baik, lebih mampu memantau dan
mengevaluasi proses dirinya dalam pemecahan masalah. Penelitian lainnya
oleh Guner & Erbay (2021) menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif
memberi efek yang signifikan terhadap proses pemecahan masalah.
Kemampuan metakognitif tersebut memungkinkan individu untuk menyeleksi
setiap strategi dan menemukan solusi terbaik. Dalam konteks strategi trial and
error, kemampuan metakognitif ini membantu individu agar lebih memahami
bagaimana, kapan, dan mengapa harus menggunakan strategi tertentu yang

lebih efektif dalam menyelesaikan permasalahan (Dye & Stanton, 2017).

Berdasarkan uraian data tersebut, diketahui bahwa keterampilan
pemecahan masalah termasuk tema yang penting untuk diteliti lebih lanjut,
sebagai salah satu keterampilan diri. Keterampilan ini berperan penting bagi
dewasa awal dalam menjalani kehidupannya serta untuk menghadapi tantangan
kompleks dalam rangka memenuhi tugas perkembangannya. Selain itu, banyak
riset yang membuktikan bahwa fleksibilitas kognitif dan kemampuan
metakognitif berperan terhadap keterampilan pemecahan masalah. Namun,

sejauh penelusuran peneliti terhadap beberapa artikel jurnal, di Indonesia
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masih sedikit riset yang menggabungkan variabel-variabel tersebut dalam

penelitian.

Selanjutnya, pulau Jawa merupakan salah satu pulau dengan populasi
terpadat di Indonesia yang dihuni oleh sekitar 56,1% dari total populasi
nasional (BPS, 2021). Selain padat secara penduduk, keberagaman di Pulau
Jawa dapat mencerminkan dinamika sosial, ekonomi, dan pendidikan yang
kompleks. Keberagaman tersebut dapat berkontribusi pada variasi karakteristik
individu, khususnya dewasa awal yang rata-rata individu tengah menjalani
peran sebagai pelajar Sekolah Menengah Atas, mahasiswa, atau pekerja baru,
setelah lulus kuliah. Peran-peran ini tentunya penuh dengan tantangan, oleh
karenanya diperlukan persepsi yang positif terhadap kemampuan dalam
memecahkan masalah untuk dapat menghadapi berbagai tantangan hidup

dalam keseharian tersebut secara adaptif.

Sehingga, peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih lanjut apakah
terdapat hubungan antara fleksibilitas kognitif dan kemampuan metakognitif
dengan persepsi keterampilan pemecahan masalah pada dewasa awal di pulau

Jawa.
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara fleksibilitas kognitif dan kemampuan metakognitif
dengan persepsi keterampilan pemecahan masalah (perceived problem-solving

skills) pada dewasa awal.
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C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
telaah teoritis sehingga mampu berkontribusi terhadap perkembangan
keilmuan psikologi, terkhusus psikologi kognitif, biopsikologi dan
konseling yang berkaitan dengan persepsi individu terhadap keterampilan
pemecahan masalah (self-appraisal baik dalam konteks kognitif maupun
konseling), serta hubungannya dengan fleksibilitas kognitif dan

kemampuan metakognitif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru kepada
para responden terkait hubungan fleksibilitas kognitif dan kemampuan
metakognitif dengan persepsi keterampilan pemecahan masalah pada
dewasa awal. Sehingga dewasa awal lebih mawas mengenai bagaimana
mereka memersepsi dan menilai potensi diri dalam memecahkan
masalah dengan persepsi yang positif sebagai bekal untuk kesuksesan

mereka dalam menghadapi berbagai tantangan dalam keseharian.
b. Bagi Pembaca/Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman para

pembaca bahwa persepsi individu terhadap kemampuannya dalam
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memecahkan masalah dapat memengaruhi bagaimana mereka

menghadapi tantangan hidup.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti
selanjutnya, baik sebagai acuan tambahan ataupun perbandingan,
terkait tema persepsi keterampilan pemecahan masalah, fleksibilitas

kognitif, dan kemampuan metakognitif.
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D. Keaslian Penelitian

Untuk mengukur keaslian penelitian, peneliti melakukan penelusuran literatur terhadap beberapa penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan tema keterampilan pemecahan masalah, fleksibilitas kognitif dan metakognitif,. Hasil dari penelusuran tersebut

disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Literature Review

. Metode Subjek d_an . .
No Peneliti Judul Tahun Grand Theory iy Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian .
Penelitian
1  Aljaberi, M. N.  Therelationship 2015 Metakognitif kuantitatif Metacognitive Subjek Hasil penelitian juga
& Gheith, between Awareness (Schraw &  korelasional ~ Awareness berjumlah 172  menunjukkan adanya
Eman. University Dennison, 1994). Inventory mahasiswa korelasi yang signifikan
Students’ Level (Schraw & semester antara pemecahan masalah
of Metacognitive Dennison, 1994)  pertama Petra  matematis dengan faktor
Thinking and University di spesifik dari metakognitif
Their Ability to Mathematical and Yordania tahun seperti pengetahuan
Solve Scientific akademik prosedural, evaluasi, fault
Mathematical Problem Solving  2013/2014, picking, dan mengatur cara
and Scientific Test (MPS & dengan berpikir. Namun tidak
Problem SPS) Test mahasiswa ditemukan korelasi yang
laki-laki signifikan antara tingkat
sebanyak 48 kemampuan metakognitif
dan 124 dengan kemampuan
perempuan. pemecahan masalah

saintifik.
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Subjek dan

No Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metc_)(je Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian -
Penelitian
2  Oktaviani N. N., Hubungan 2020  Cognitive Flexibility kuantitatif Cognitive Subjek Terdapat hubungan antara
etal. Antara (Dennis Vander Wal, korelasional.  Flexibility sebanyak 28 fleksibilitas kognitif dengan
Fleksibilitas 2010) Inventory oleh orang yang keterampilan pemecahan
Kognitif dengan Dennis dan diambil dengan masalah yang ditandai
Keterampilan Problem Solving Vander Wal teknik dengan fleksibilitas kognitif
Pemecahan (D’ Zurilla & (2010) purposive dengan keterampilan
Masalah pada Goldfried, 1971) sampling dari ~ pemecahan masalah sebesar
Mata Pelajaran Instrumen kelas X MIA di 0,840 (pearson correlation),
Biologi di MAN keterampilan MAN 1 Kota kontribusi dari fleksibilitas
Kota pemecahan Tasikmalaya kognitif terhadap
Tasikmalaya masalah disusun keterampilan pemecahan
sendiri oleh masalah sebesar 70.6%
peneliti
berdasarkan stage
of problem
solving
(D’Zurilla &
Goldfried, 1971)
3 Aygun, H. E. The Relationship 2018  Cognitive Flexibility kuantitatif Cognitive Subjek pada Dalam riset ini ditemukan
Between Pre- (Dennis & Vander korelasi Flexibility penelitian ini bahwa terdapat hubungan
Service Wal, 2010) Inventory adalah 531 yang lemah antara
Teachers’ (Dennis & Wal, orang guru pra- kemampuan fleksibilitas
Cognitive Interpersonal Problem 2010) dan jabatan yang kognitif dan kemampuan
Flexibility and Solving (Cam & diadaptasi dengan sedang pemecahan masalah.
Tumkaya, 2007) Bahasa dan menempuh Namun, ditemukan adanya
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Subjek dan

No Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metc_)(je Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian -
Penelitian

Interpersonal Budaya Turki masa belajar korelasi positif antara

Problem Solving oleh Sapmaz & pada dimensi alternatif dari
Dogan (2013), Departemen fleksibilitas kognitif dengan

Pelatihan Guru  faktor kemampuan

Interpersonal sebuah pemecahan masalah
Problem Solving ~ Universitasdi  konstruktif.
Inventory (Cam Wilayah
& Tumkaya, Marmara,
2007). Turki.

4  Bariyyah, K. Problem Solving 2021  Problem Solving Skill ~ Kuantitatif Instrumen yang Subjek Penelitian ini menemukan
Skills: Essential (Kraft, 2019) deskriptif digunakan adalah  berjumlah 300  beberapa hasil di antaranya,
Skills skala student orang ditemukan bahwa tidak ada
Challenges for problem solving ~ mahasiswa perbedaan yang signifikan
the 21st Century skillls yang yang dipilih antara tingkat keterampilan
Graduates dikembangkan dengan teknik  problem solving mahasiswa

sendiri oleh stratified laki-laki dan perempuan
peneliti random (ditinjau dari jenis kelamin),
berdasarkan teori  sampling juga tidak ada perbedaan

Kraft (2019).

yang signifikan dari
keterampilan problem
solving yang ditinjau dari
status perkembangan
mahasiswa (remaja akhir
dan dewasa awal), tetapi
ditemukan adanya
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Subjek dan

No Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metc_)(je Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian -
Penelitian

perbedaan tingkat
keterampilan problem
solving Mahasiswa usia 23
tahun dibanding yang
lainnya, menunjukkan nilai
yang signifikan.

5 Guner, P, & Metacognitive 2021  Metacognitive model Kuantitatif Pertanyaan yang 37 orang siswa Menunjukkan bahwa
Erbay, H. N. Skill and activity during disusun kelas 8 kemampuan metakognitif

Problem Solving problem solving (Goos berdasarkan Sekolah berhubungan dan
et al., 2000) model aktivitas Menengah di mempengaruhi pemecahan
metakognitif Wilayah masalah secara positif.
selama Anatolia Siswa yang memiliki
pemecahan Timur, Turki kemampuan metakognitif
masalah (Goos, mereka dapat mengerjakan
et. al., 2000) soal dengan baik, mereka
mampu mengerti
permasalahannya, menyusun
strategi, mengidentifikasi,
dan mengevaluasi pekerjaan
mereka.

6  Cetin, I, Padir, Examining the 2023  Cognitive Flexibility Kuantitatif Cognitive Responden Penelitian menunjukkan
M. A, Relationship (Dennis & Vander dengan desain  Flexibility terdiri dari 311  hasil bahwa secara
Cogaltay, N. Between Wal, 2010) penelitian Inventory siswa dari keseluruhan, fleksibilitas

Cognitive korelasional ~ (Dennis & sekolah- kognitif berkorelasi secara
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Subjek dan

No Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metc_)(je Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian -
Penelitian
Flexibility and Problem Solving Vander Wal, sekolah di positif dengan kemampuan
Effective (Heppner & Peterson, 2010) Turki efektif problem solving
Problem Solving 1982) siswa.
Skills in School Problem Solving
Principals: A Inventory (PSI)
Canonical (Heppner &
Correlation Peterson, 1982)
Analysis

7 Jaleel, S, & AStudyonthe 2016  Metacognitive Kuantitatif Metacognitive Responden Kemampuan metakognitif
Premachandran, Metacognitive awareness (Sindu, P. Awareness berjumlah 180  siswa perlu untuk selalu
P Awareness of G., 2016). Survey Inventory (MAI)  siswa Sekolah  dikembangkan karena

Secondary normatif oleh Sindu P. G.  Menengah kemampuan tersebut sangat
School Students (2016). Atasyang ada  membantu siswa untuk
di Kota meningkatkan performa
Kottayam, mereka di kelas dan
India. meningkatkan capaian
akademik.

8 Utami,D.D,, The Correlation 2023  Metacognitive Kuantitatitf Metacognitive Sampel dalam  Hasil penelitian
Setyosari, P., between awareness (Schraw &  dengan Awareness penelitian ini menunjukkan bahwa
Fajarianto, O., Metacognitive Dennison, 1994) metode Inventory (MAI)  terdiridari 32  terdapat korelasi antara
Kamdi, W., & and Problem korelasi Schraw & mahasiswa dari metakognitif dan
Ulfa, S. Solving Skills Problem Solving Dennison (1994)  jurusan sains di  kemampuan problem

among Science (Synder & Synder, Universitas solving, siswa dengan
Students 2008) Negeri kemampuan metakognitif
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Subjek dan

No Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metc_)(je Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian -
Penelitian

tes problem Malang, yang tinggi memiliki
solving yang Indonesia kemampuan problem
disesuaikan solving yang lebih baik
dengan mata dalam menyelesaikan
kuliah sains. tugasnya.

9  Idawati, Investigating the 2020  Cognitive Flexibility Penelitian Cognitive Sampel dalam  Mahasiswa dengan level
Setyosari, P., effect of (Dennis & Vander kuantitatif Flexibility penelitian fleksibilitas kognitif yang
Kuswandi, D., problem-solving Wal, 2010). dengan desain Inventory merupakan 144 tinggi mampu
& Ulfa S. method and quasi (Dennis & orang mengembangkan skill

cognitive Metacognitive eksperimental Vander Wal, mahasiswa metakognitif mereka dengan
flexibility on Awareness (Schraw & 2010). sarjana prodi lebih cepat, serta mampu
improving Dennison, 1994) Pendidikan menghasilkan hasil belajar
university Metacognitive guru sekolah yang lebih baik, dibanding
students’ Awareness dasar di mereka dengan level
metacognitive Inventory universitas flekvibilitas kognitif yang
skills (Shcraw & yang ada di rendah. Mahasiswa dengan
Dennison, 1994).  Indonesia fleksibilitas kognitif yang

rendah memiliki
kemampuan berpikir yang
lebih lambat. Temuan
lainnya yaitu mahasiswa
yang menggunakan metode
problem-solving dalam
belajar lebih baik dan cepat
dalam mengembangkan
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Subjek dan

No Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metc_)(je Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian -
Penelitian
metakognitif skill mereka
dibanding yang belajar
dengan metode diskusi.
10 Sucu,B.T.,& The 2021  Social Problem Kuantitatif Sosyal Problem Sampel Hasil penelitian
Bedel, A. Investigation of Solving (D’Zurilla, et.  korelasional COzme Envanteri  penelitian menunjukkan bahwa gaya
university al., 2002), Kisa Formu adalah 574 pengasuhan demokratis pada

students social
problem-solving
skills in term of
perceived
parental attitudes
and cognitive
flexibility level

Parental Attitude
(Kuzgun, Y., 1972)

Cognitive Flexibility
(Dennis & Vander
Wal, 2010)

(SPCE- KF) yang orang
diadaptasi oleh mahasiswa
Cekici (2009) ke universitas di
dalam versi Kayseri, Turki
bahasa dan

budaya Turki dari

Social Problem-

Solving

Inventory-

Revised.

Anne Baba
Tutum Olcegi
(ABTO), yang
merupakan
pengembangan
dari Kuzgun
(1972).

mahasiswi (perempuan)
lebih tinggi daripada
mahasiswa (laki-laki). Hasil
juga menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan
antara gaya pengasuhan dan
fleksibilitas kognitif dengan
pemecahan masalah sosial
sebesar 46% dari total
variansi. Gaya pengasuhan
mempengaruhi keterampilan
pemecahan masalah sosial
para mahasiswa, ketika gaya
pengasuhan demokratis
maka keterampilan
pemecahan masalah pada
individu akan meningkat,
begitu pun gaya pengasuhan
protektif mengurangi
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Subjek dan

No Peneliti Judul Tahun Grand Theory P'g/lneetlci)t?gn Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian
Bilissel Esneklik keterampulan pemecahan
Envanteri (BEE) masalah. Selain itu, dimensi
yaitu versi fleksibilitas kognitif yaitu
adaptasi Turki alternatif dan kontrol
dari Cognitive mempengaruhi total skor
Flexibility dari social problem solving.
Inventory (CFI),
diadaptasi oleh
Guliim and Dag
(2012)
11 Kalia, V., Perseverance in 2019 Problem Solving Kuantitatif Teka-teki sudoku  Studi 1: Hasil menunjukkan bahwa
Fuesting, M.,  solving (Newell & Simon, dengan desain dari Livewire partisipan grit memengaruhi proses
& Cody, M. Sudoku: role of 1972). eksperimental  Puzzles, yang merupakan 107  kognisi tingkat tinggi.

grit and terdiri dari level  orang Penelitian ini menunjukkan

cognitive Grit (Duckworth et. al. mudah (49 ma_hasiswa bahwa grit ml_Jn_gkin ter_libat_

flexibility in 2007). kotak), moderat  sarjana dalam kognisi tingkat tinggi,
(54 kotak), dan khususnya dalam penelitian

problem Flexibility (Berg & sangat sulit (58 Studi 2: ini, yaitu grit-perseverance

solving. Grant, 1948) kotak) Partisipan (ketekunan).

berjumlah 124

Grit orang Individu dengan grit-
Questionnaire mahasiswa perseverance yang tinggi
(Duckworth & sarjana. dapat bertahan dengan tugas
Quinn, 2009) yang sulit namun secara

tidak fleksibel sehingga
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Subjek dan

No Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metc_)(je Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian Peneliti
enelitian
Wisconsin card individu yang memiliki grit-
sorting test preverance namun memiliki
(WCST) berbasis fleksibilitas kognitif yang
computer(Grant, rendah cenderung memilih
D. A, & Berg, E. strategi heuristik (mereka
A., 1948). mengambil keputusan
dengan cepat, opsi termudah
sebagai jalan pintas, tidak
memiliki pertimbangan
dalam memecahkan
masalah). Oleh karena itu,
perlu adanya kapasitas
kognitif yang baik dan
dikombinasikan dengan
adanya ketekunan (grit-
perseverance) untuk
menghasilkan kinerja lebih
baik dalam perilaku mereka
(tindakan dalam
memecahkan masalah).
12 Fjaellingsdal, Diversity 2021  Group diversity (Van  Penelitian Computer based  Partisipan Hasil menunjukkan bahwa
G. T., Vesper, Promotes Knippenberg & eksperimental test yang berjumlah 225 interaksi sosial dan
C., Fusaroli, Abstraction Schipper, 2007) diadaptasi dari yang terdiri keberagaman kognitif
R., & Tylén, and Cognitive The Alie_n _ dari 111 memiliki efek tgrhadap
K. Flexibility in Categorization perempuan proses abstraksi dan
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No Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metc_)(je Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian -
Penelitian
Collective Flexibility (Berg & Game (Tylenet  sisanyaadalah  fleksibilitas kognitif.
Problem- Grant, 1948) al., 2020) dan laki-laki. Kelompok dengan perlakuan
Solving terinspirasi dari ~ Didapatkan berupa pelatihan yang
Problem solving WCST. dari database berbeda lebih unggul
(Newell & Simon, lab kognisi dan  daripada kelompok dengan
1972) Big Five perilaku pelatihan serupa dan
Inventory (BFI) Aarhus individu yang bekerja
yang disusun University, sendiri.
oleh John & Denmark.
Srivastava (1999)
Intrinsic
Motivation
Inventory (IMI)
yang diadaptasi, ,
dari McAuley et
al. (1989) dan
Monteiro et al.
(2015)

13 Siregar, R. N.,  Cognitive 2022  Cognitive Flexibility Studi Tes kemampuan  Sampel Ditemukan bahwa kapasitas
Suryadi, D., flexibility of (Crosbie et al., 2009) fenomenologi  pemecahan penelitian siswa dalam menyelesaikan
Prabawanto, S.,  students in dengan masalah yang berupa 15 tugas yang diberi untuk
& Mujib, A. solving pendekatan disusun oleh orang siswa melatih fleksibilitas kognitif

mathematical kualitatif peneliti dengan SMP di bervariatif tergantung pada
problems: a indikator Sumatera karakteristik mereka.
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Subjek dan

No Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metc_)(je Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian -
Penelitian
phenomenology pengukuran Utara, Siswa dengan fleksibilitas
study fleksibilitas Indonesia, kognitif yang tinggi mampu
kognitif serta yang terdiri mengerjakan soal aritmatika
dilakukan dari 6 orang sosial dengan baik dan
wawancara. laki-laki dan 7 beberapa model cara
orang penyelesaian, sedangkan
perempuan siswa dengan fleksibilitas
kognitif yang rendah tidak.
14  Laureiro- Cognitive 2018  Cognitive Flexibility Quasi Raven Test Sampel terdiri ~ Manajer yang memiliki
Martinez, D., & flexibility and (Raes et al., 2011) eksperimen dari 40 orang fleksibilitas kognitif tinggi
Brusoni, S. adaptive laki-laki dan 9  merenungkan situasi yang
decision- orang dihadapi, mengenali dan
making: perempuan menghargai keberagaman
evidence from a yang rata-rata  dalam sudut pandang, dan
laboratory study berusia 35 mengintegrasikan
of expert tahun yang keberagaman tersebut dalam
decision-makers bekerja sebagai proses pengambilan
senior keputusan mereka sendiri.
eksekutif di Dengan menghargai
perusahaan keberagaman, mereka lebih
multinasional.  mungkin mengatasi kognitif

inersia.
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Dari pemaparan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
tersebut, peneliti menemukan adanya beberapa persamaan dan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Berikut uraian lebih detail terkait

keaslian dari penelitian ini.
1. Keaslian Topik Penelitian

Penelitian ini mengangkat topik keterampilan pemecahan masalah
yang dihubungkan dengan fleksibilitas kognitif dan kemampuan
metakognitif yang belum pernah diteliti sebelumnya. Penelitian dengan
topik keterampilan pemecahan masalah (problem solving) beberapa kali
telah diteliti baik di Indonesia (Oktaviani et al., 2021; Bariyyah, 2021;
Utami et al., 2023), maupun di luar negeri (Aljaberi, M. N. & Gheith, E.,
2015; Aygun, 2018; Guner, P., & Erbay, H. N., 2021; Cetin et al., 2023).
Namun, biasanya hanya menghubungkan variabel keterampilan pemecahan
masalah dengan satu variabel bebas saja, seperti pada penelitian Oktaviani,
et al. (2021), Cetin, et al. (2023), dan Aygun (2018) yang hanya meneliti
hubungan keterampilan pemecahan masalah dengan fleksibilitas kognitif,
atau penelitian oleh Aljaberi, M. N. dan Gheith, E. (2015), , dan Utami, et
al. (2023) hanya meneliti hubungan antara keterampilan pemecahan
masalah dengan kemampuan metakognitif saja. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kebaharuan topik berupa hubungan dari ketiga
variabel. Selain itu, penelitian sebelumnya hanya berfokus pada pemecahan
masalah dalam ranah pendidikan, artinya hanya masalah seputar akademik,

sedangkan dalam penelitian ini pemecahan masalah diartikan secara lebih
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luas terkait permasalahan umum dan keseharian dalam konteks

keterampilan berpikir pada dewasa awal.

. Keaslian Teori

Penelitian ini menggunakan teori keterampilan pemecahan masalah
dari Heppner dan Peterson (1982), yang menekankan pada dimensi persepsi
individu dalam memecahkan masalah: problem-solving confidence,
approach-avoidance style, dan personal control. Kemudian untuk
fleksibilitas kognitif mengacu pada teori dari Dennis dan Vander Wal
(2010) dan kemampuan metakognitif mengacu pada teori dari Schraw dan
Dennison (1994). Ketiga teori tersebut telah digunakan oleh beberapa
penelitian sebelumnya (ldawati, et al., 2020; Utami, 2023; Cetin, et al.,
2023). Sehingga dari segi teori, penelitian tidak ada kebaharuan karena
penelitian ini menggunakan teori yang sama dengan beberapa penelitian
sebelumnya. Meski demikian, penelitian ini menekankan dimensi persepsi
individu dalam memecahkan masalah bukan menilai secara kinerja seperti
model pemecahan masalah objektif pada beberapa penelitian sebelumnya

yang bersetting pendidikan dengan fokus mata pelajaran tertentu.

. Keaslian Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan alat ukur Cognitive Flexubility
Inventory (CFI) yang disusun oleh Dennis dan Vander Wal (2010) dan
sudah diadaptasi ke dalam versi bahasa Indonesia oleh Rahayu et al. (2022)
untuk mengukur variabel fleksibilitas kognitif. ~ Adapun, variabel

kemampuan metakognitif diukur dengan skala yang dikembangkan oleh
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peneliti berdasarkan aspek-aspek metakognitif menurut Schraw &
Dennison (1994). Begitu pun variabel persepsi pemecahan masalah diukur
menggunakan skala yang dikembangkan oleh peneliti dari Problem Solving
Inventory milik Heppner dan Peterson (1982). Alat ukur persepsi
pemecahan masalah ini berfokus pada ukuran proses, bukan ukuran hasil.
Artinya, alat ukur ini hanya menilai aktivitas kognitif dan perilaku individu
(meliputi sikap, keterampilan berpikir dalam hal menyusun strategi) bukan
menilai kualitas solusi efektif atau mengukur performa dalam memecahkan
masalah. Dengan demikian, kebaruan dalam penelitian ini yaitu adanya
kombinasi dari penggunaan ketiga alat ukur dalam penelitian berupa
Problem Solving Inventory, Cognitive Flexibility Inventory, dan skala

metakognitif.
. Keaslian Subjek Penelitian

Pada penelitian ini subjek adalah dewasa awal, yaitu individu
dengan rentang usia 18-25 tahun yang mengacu pada teori Santrock (2006).
Beberapa penelitian terdahulu (Aljaberi & Gheith, 2015; Bariyyah, 2021),
telah menggunakan subjek dengan rentang usia tersebut, yakni usia dewasa
awal, seperti pada penelitian. Dalam penelitian-penelitian tersebut subjek
secara spesifik adalah para dewasa awal yang berada di setting pendidikan,
yakni para mahasiswa. Sedangkan dalam penelitian ini, karakteristik subjek
tidak dibatasi hanya dalam setting pendidikan seperti para mahasiswa, tetapi
dapat juga para pekerja atau karyawan. Sehingga, dalam penelitian ini ada

kebaharuan berdasarkan karakteristik dari subjek penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Fleksibilits kognitif dan metakognitif memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan persepsi keterampilan pemecahan masalah pada dewasa
awal di Pulau Jawa. Semakin tinggi fleksibilitas kognitif dan kemampuan
metakognitif, maka akan semakin positif persepsi yang dimiliki terkait
keterampilan dalam memecahankan masalah. Fleksibilitas kognitif dan
metakognitif meningkatkan keyakinan diri dewasa awal dalam
memecahkan masalah sehingga memungkinkan dewasa awal memiliki
gaya menghadapi masalah yang positif atau adaptif, bukan menghindar.

2. Secara parsial terdapat korelasi positif yang signifikan antara fleksibilitas
kognitif dengan persepsi keterampilan pemecahan masalah dewasa awal.

3. Secara parsial terdapat korelasi positif yang signifikan antara kemampuan
metakognitif dengan persepsi keterampilan pemecahan masalah pada
dewasa awal.

4. Sumbangan efektif simultan fleksibilitas kognitif dan kemampuan
metakognitif terhadap keterampilan pemecahan masalah sebesar 58,8%.
Varians dijelaskan oleh persepsi keterampilan, bukan keterampilan aktual.
Hal ini membuktikan bahwa fleksibilitas kognitif dan kemampuan

metakognitif  berkontribusi  terhadap persepsi individu tentang
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keterampilan pemecahan masalah. Individu dengan fleksibilitas berpikir
dan metakognitif yang tinggi akan memiliki persepsi lebih positif dalam
hal keyakinan, kontrol dan gaya menghadapi masalah yang dihadapi dalam
kehidupan dewasa awal.

5. Ditinjau dari jenis kelamin, tidak terdapat perbedaan tingkat keterampilan
pemecahan masalah yang signifikan pada dewasa awal di Pulau Jawa.

6. Terdapat perbedaan kemampuan metakognitif yang signifikan pada
dewasa awal di Pulau Jawa berdasarkan jenis kelamin dengan effect size
sebesar 0,29. Dewasa awal berjenis kelamin laki-laki memiliki tingkat
kemampuan metakognitif yang lebih tinggi dibandingkan dengan

perempuan.

B. Saran
Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan serta keterbatasan pada
penelitian ini, berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan.
1. Bagi Responden Penelitian
Dalam hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa persepsi responden
dalam menilai keterampilan pemecahan masalah yang mereka miliki
cenderung positif karena berada di kategori sedang dan tinggi. Oleh karena
itu, disarankan bagi para responden untuk mempertahankan dan senantiasa
berusaha memiliki persepsi positif terhadap keterampilan tersebut dengan
cara membiasakan diri untuk berpikir secara fleksibel, adaptif, serta
senantiasa berusaha memahami, merefleksikan, dan mengontrol proses

berpikirnya, sebagai salah satu bekal untuk menjalani kehidupan dewasa
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yang kompleks dan penuh masalah. Oleh karena itu, penting bagi responden
untuk melatih refleksi diri, monitoring dan regulasi diri agar persepsi
mereka lebih realistis.
. Bagi Pembaca/Masyarakat

Hasil penelitian ini menunjukkan urgensi mengenai kesadaran
masyarakat terhadap kompleksitas kehidupan dewasa awal yang penuh
tantangan perlu didukung dengan adanya cara pandang yang betul terhadap
suatu realita. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru kepada para pembaca/masyarakat, khususnya kelompok
dewasa awal, mengenai fleksibilitas kognitif, kemampuan metakognitif dan
persepsi keterampilan pemecahan masalah. Sehingga pembaca dapat lebih
mawas diri terhadap pentingnya membangun kepercayaan dan keyakinan
diri dalam memersepsikan kemampuannya terhadap proses memecahkan
masalah. Karena cara pandang akan berpengaruh pada cara individu dalam

mencerna realitas yang ada dalam proses menyelesaikan permasalahan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti
selanjutnya, baik sebagai acuan tambahan atau pun perbandingan untuk
melakukan pengembangan penelitian di bidang psikologi kognitif
khususnya yang berkaitan dengan tema pemecahan masalah, fleksibilitas
kognitif, dan kemampuan metakognitif. Peneliti selanjutnya dapat
melakukan pengembangan penelitian dengan menambahkan variabel bebas

lainnya yang secara teori dapat dijadikan sebagai prediktor bagi pemecahan

119



masalah, misalnya intelegensi atau memori, termasuk juga dimensi lain di
luar kognitif seperti emosi dan motivasi. Disarankan juga agar peneliti
selanjutnya menggunakan model objektif yang mengukur performa individu
dalam pemecahan masalah dengan tes pengukuran kinerja, sehingga tidak
hanya mengetahui persepsi individu terhadap kemampuan memecahkan
masalahnya tetapi juga tingkat kemampuan dalam area keterampilan
tertentu secara lebih nyata.

Selain itu, penggunaan metode penelitian lain yang lebih
komprehensif sangat perlu untuk dipertimbangkan guna didapatkan hasil
temuan penelitian yang lebih kaya dan terbebas dari bias karena
pengambilan data lebih terkontrol, misalnya dengan metode penelitian
eksperimen. Peneliti selanjutnya dapat melakukan uji komparatif untuk
membandingkan strategi atau model tetentu dalam menjelaskan
keterampilan pemecahan masalah. Terutama pengukuran yang memang
berbasis hasil, sehingga instrumen berupa tes kerja yang mengukur
performa responden dalam keterampilan pemecahan masalah, bukan hanya
persepsi saja. Selain itu, dapat mempertimbangkan pula pengunaan
pengukuran neurofisiologis seperti EEG atau MEG, sehingga data yang
diperoleh lebih lengkap dalam menjelaskan model pemecahan masalah
bukan hanya pada aspek kognitif dan keterampilan individu tapi juga dapat
mengidentifikasi dan menjelaskan area otak tertentu secara lebih spesifik

dalam mengukur kinerja individu pada proses pemecahan masalah.
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Jika pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif,
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menjangkau responden dengan
jumlah yang lebih banyak lagi, termasuk mengusahakan keseimbangan
jumlah responden berdasarkan jenis kelamin. Juga dengan menggunakan
populasi yang lebih luas, tidak hanya di Pulau Jawa. Sehingga generalisasi
atau proses penarikan kesimpulan dari hasil penelitian dapat lebih relevan

dan memiliki dampak yang jauh lebih signifikan bagi kehidupan khalayak.
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